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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara maritim dengan luas lautan yang besar dan garis pantai
terpanjang di dunia. Akan tetapi, hal ini tidak tercerminkan pada kesejahteraan ekonomi
masyarakat perairan, karena kurangnya pengembangan komunitas dan diseminasi ilmu
pengetahuan. Untuk menyeimbangkan keilmuan agar setara dengan masyarakat perkotaan,
maka perguruan tinggi Indonesia melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
sebagai salah satu dari tridarma perguruan tinggi. Agar pengabdian kepada masyarakat dapat
berlangsung secara efektif dan efisien, maka dalam makalah ini dipaparkan pemetaan
terhadap hasil publikasi pengabdian masyarakat pesisir dan pantai Indonesia berdasar
database publikasi internasional Scopus. Dari 1295 data, disaring 48 publikasi terkait
pengembangan masyarakat dan pengabdian kepada masyarakat pantai dan pesisir Indonesia.
Lokasi pengabdian dipetakan, tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi,
maupun Papua. Dari pemetaan diketahui mayoritas kegiatan pengabdian saat ini masih
terpusat di pulau Jawa, Bali, dan Sulawesi, sehingga perlu eksplorasi masa depan untuk
Kalimantan, Sumatera dan Papua. Pengabdian masyarakat yang terdokumentasi di Scopus
umumnya membahas mengenai pengembangan (1) pangan berbasis produk perairan, (2)
pariwisata, (3) analisa sosioekonomi masyarakat pantai dan pesisir. Selain pemetaan,
dilakukan juga analisis bibliometrik dimana pengabdian terkait perikanan (fisheries) erat
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, ekosistem, masyarakat pesisir, pariwisata,
pangan, dan sosioekonomi, dimana hal ini penting dan mendesak untuk pemerataan ekonomi
(terutama masyarakat Kalimantan, Sumatera, dan Papua) untuk Indonesia Emas 2045.

Kata kunci: pengabdian masyarakat, masyarakat pesisir, perikanan, scopus, analisis

bibliometrik
ABSTRACT

Indonesia is a maritime country with large area of sea and with longest beach line in the
world. However, the economy of the coastal communities is still low due to few community
development and knowledge dissemination. In order to equalize their knowledge with those in
the large cities, then Indonesian universities perform community service (as a part of
university tridarmas). In order to have effective and efficient community service, in this paper
we describe mapping of publication of community service in the Scopus (a trusted database of
international publication) in the field of coastal communities. From 1295 data, they are
sorted to obtain 48 publications related to the community service and community development
for the coastal societies. The locations of the community services are mapped, as distributed
in islands of Sumatera, Java, Bali, Kalimantan, Sulawesi, and Papua. From the mapping, it
can be observed that most of the published community service activities are concentrated in
Java, Bali, and Sulawesi, and therefore it is important to have future explorations at
Kalimantan, Sumatera, and Papua. The published community services in Scopus commonly
discuss about the developments of (1) seafood-based products, (2) tourism, (3) and
socioeconomic analysis of coastal communities. Besides the mapping, we also perform
bibliometric analysis where it is demonstrated that the community service related to the
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fisheries is highly tied with the sustainable development, ecosystem, coastal communities,
tourism, food, and socioeconomy, where all these issues are important and urgent to obtain
economic equality (especially for people of Kalimantan, Sumatera, and Papua) to achieve

Gold Indonesia 2045.

Keywords: community service, coastal communities, fisheries, scopus, bibliometric analysis

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kelautan

memiliki potensi besar untuk pembangunan
perekonomian berbasis bahari, baik itu dari
sisi biodiversitas,

pangan, maupun

pariwisata. Akan tetapi, hal ini kurang
tercermin dari pengembangan masyarakat
terutama di daerah pesisir. Dengan demikian
diperlukan peningkatan pengabdian kepada
masyarakat kesetaraan

agar  tercapai

pembangunan, terutama menyambut
Indonesia Emas 2045.

Perguruan tinggi memegang peranan
penting dalam pengembangan masyarakat
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan,
yaitu melalui salah satu dari pilar tridharma
perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada
masyarakat. Selain itu, ada juga pilar
tridharma penelitian. Kedua pilar ini dapat
bersinergi dan diwujudkan dalam makalah ini
sebagai pemetaan

publikasi pengabdian

kepada masyarakat, berdasar database

publikasi terkemuka Scopus. Hingga saat ini
belum ada terkait

pernah pemetaan

pengabdian kepada masyarakat, serta analisis
gap
menunjang pengabdian kepada masyarakat

tentang community service untuk

yang lebih efektif dan efisien di masa depan.

Dari hasil pencarian tersebut, diperoleh
1295 buah judul yang perlu dipilah lebih
“fish”

lanjut menggunakan kata kunci

Oleh karena itu, makalah ini akan memberi
kontribusi signifikan terhadap pengabdian
masyarakat, khususnya masyarakat pesisir
dan maritim
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Pemetaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan dengan cara
mengakses database publikasi terkemuka
yaitu Scopus (https://scopus.com). Scopus
dipilih karena memuat hasil publikasi yang
telah melewati proses peer review (dalam
bentuk jurnal dan seminar), sedangkan
Google Scholar terlalu lebar cakupannya
karena memuat juga publikasi tanpa peer
review, dan Web of Science terlalu sempit
jangkauannya karena hanya memuat
publikasi jurnal saja tanpa ada publikasi
seminar.
dilakukan

pencarian dengan kata kunci “community

Dari  laman  Scopus,
development”, “Indonesia”, asal negara=
Indonesia, dan dibatasi untuk topik terkait
“environmental”. Boolean search dari
Scopus berbentuk seperti ini: ( TITLE-
ABS-KEY ( community AND development
) ) AND ( indonesia ) AND ( LIMIT-TO (
AFFILCOUNTRY , Indonesia ) ) AND (

LIMIT-TO (SUBJAREA , ENVI)).

menggunakan Conditional Formatting dari
Microsoft Excel, sehingga diperoleh 62 buah
judul. Melalui seleksi secara mendalam dari
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abstrak, diperoleh 48 buah judul yang terkait
Hasil
analisis data kemudian ditabulasikan dan
Publikasi

dengan pengabdian  masyarakat.

dipetakan. terseleksi dianalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara  umum, hasil pemetaan

pengabdian masyarakat maritim Indonesia
yang
secara ilmiah di Scopus disampaikan di

terpublikasi dan terdiseminasikan
dalam Tabel 1, dan terbagi dalam (1) pangan
berbasis produk bahari, (2) pariwisata, serta
(3) analisa sosioekonomi masyarakat pantai
dan pesisir. Dapat terlihat dari Tabel 1 bahwa
pengabdian kepada masyarakat pesisir
tersebar dari Aceh hingga ke Merauke,
walaupun distribusinya kurang merata, dan
umumnya masih berupa analisis

Pemetaan pengabdian masyarakat dalam
makalah ini ditampilkan dalam Gambar 1.
Terlihat mayoritas pengabdian dilaksanakan
di Pulau Jawa dan Bali, serta Sulawesi (total
sekitar 60%). Sedangkan untuk pengabdian
masyarakat maritim di Pulau Sumatera,
Kalimantan, dan Papua masih kurang (40%).
Dengan demikian, berdasar pemetaan di
makalah ini, community service gap berupa
kurangnya penjangkauan pengabdian di
Pulau Sumatera, Kalimantan, Maluku, dan
Papua dapat berkembang lebih lagi ke
depannya.

Data tentang publikasi terpilih (48 judul)

terkait pengabdian kepada masyarakat pesisir

kata-kata
VOSViewer

keterkaitan antara kata-kata kunci publikasi.

kuncinya menggunakan

sebagai bentuk visualisasi

sosioekonomi (sekitar 60%) yang mungkin

kurang menyentuh  masyarakat secara
langsung, dibandingkan dengan
pengembangan  produk  pangan  atau
komoditas perairan (20%) dan

pengembangan pariwisata atau ekoturisme
(20%).

Diharapkan dengan adanya publikasi ini,
community service gap berupa masih kurang
maksimalnya pengembangan produk pangan
atau komoditas perairan dan pengembangan
pariwisata maritim dapat dikembangkan

lebih lagi di masa mendatang.

dan maritim Indonesia dapat divisualisasikan
secara bibliometrik agar dapat diperoleh
gambaran yang lebih luas dan mendalam
mengenai  publikasi pengabdian kepada
masyarakat tersebut. Kata-kata kunci dari
publikasi tersebut diolah menggunakan

VOSViewer

ditampilkan di Gambar 2.

perangkat lunak dan

Visualisasi  secara  bibliometrik  di
Gambar 2 menunjukkan terdapat 4 (empat)
buah Kluster yang saling terhubungkan, yaitu
(1, merah) perikanan dan sosioekonomi, (2,
hijau) pembangunan berkelanjutan, (3, biru)
Indonesia dan area, serta (4, kuning) pasokan

pangan dan ikan.
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Tabel 1. Pemetaan pengabdian kepada masyarakat di Indonesia dalam pengembangan potensi

perikanan, pesisir, dan pariwisata

No. Pulau Propinsi Lokasi Kegiatan Jenis Referensi
Pengabdian Pengabdian
Masyarakat Masyarakat
1. Sumatera Aceh Ujoeng Pacu,  Pengembangan Pengembangan [1]
Lhokseumawe  kepiting soka d pangan atau
an ikan nila di komoditas
komunitas eks- perairan
narkoba
2. Sumatera Aceh Pelabuhan Analisis Analisis [2]
Kutaraja sosioekonomi sosioekonomi
masyarakat
pelabuhan
3. Sumatera Kepulauan  Pulau Bintan Analisis Analisis [3]
Riau keberlanjutan sosioekonomi
kuda laaut
4.  Sumatera Kepulauan e Pulau Manajemen Analisis [4]
Riau Anambas perikanan ikan sosioekonomi
e Pulau napoleon
Natuna
5. Sumatera Sumatera Musi Environmental Analisis [5]
Selatan Sensitivity Index  sosioekonomi
(ESI) terhadap
tumpahan
minyak
6.  Sumatera Sumatera Lampung Pengembangan Pengembangan [6]
Selatan akuaponik ikan  pangan atau
lele dan mustard  komoditas
greens perairan
7. Sumatera Sumatera Tanggamus Analisis Analisis [7]
Selatan perubahan iklim  sosioekonomi
terhadap
komunitas
pesisir
8. Jawa Jawa Timur Banyuwangi Pengembangan Pengembangan [8]
ekoturisme pariwisata
mangrove perairan
9. Jawa Jawa Ponggok, Pengembangan Pengembangan [9]
Tengah Klaten budidaya ikan pangan atau
nila komoditas
perairan
10. Jawa Jawa Tambak Analisis Analisis [10]
Tengah Lorok, ketahanan sosioekonomi
Semarang ekonomi
pelabuhan tua
11. Jawa DI Gunungkidul Analisis ¢ Analisis [11]
Yogyakarta sosioekonomi sosioekonomi
pariwisata e Pengembangan
pariwisata
perairan
11
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No. Pulau Propinsi Lokasi Kegiatan Jenis Referensi
Pengabdian Pengabdian
Masyarakat Masyarakat
12. Jawa Banten Pulau Panjang, Analisis e Analisis [12]
Banten keberlanjutan sosioekonomi
akuakultur e Pengembangan
rumput laut dan pangan atau
kerapu komoditas
perairan
13. Jawa DI Kulon Progo Pengembangan Pengembangan [13]
Yogyakarta coklat dengan pangan atau
spirulina komoditas
(ganggang) perairan
14. Jawa DKI Pulau Tidung  Pengembangan Pengembangan [14]
Jakarta Kecil, penanaman pangan atau
Kepulauan rumput laut komoditas
Seribu (seagrass bed) perairan
untuk
peningkatan
perolehan ikan
15. Jawa Jawa Barat  Sungai Strategi o Analisis [15]
Cimandiri, manajemen sosioekonomi
Sukabumi penangkapan e Pengembangan
belut air tawar pangan atau
komoditas
perairan
16. Jawa Jawa Mangunharjo,  Pengembangan Pengembangan [16]
Tengah Semarang hutan mangrove  pariwisata
untuk perairan
ekoturisme
17. Jawa Jawa Pelabuhan Analisis Co-Fish  Analisis [17]
Tengah Tegal Project 1998- sosioekonomi
2005 terhadap
komunitas
nelayan
18. Jawa Jawa Timur  Gili Bawean, Analisis strategi e Analisis [18]
Gresik pengembangan sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
pariwisata
perairan
19. Jawa Jawa Timur  Pulau Poteran,  Analisis Analisis [19]
Madura pemilihan sosioekonomi
teknologi
penangkapan
ikan
20. Jawa Jawa Timur Banyuwangi Pengembangan Pengembangan [20]
produk berbasis  pangan atau
mangrove komoditas
perairan
21. Balidan Bali Tabanan Analisis Analisis [21]
sekitarnya konsumsi ikan di  sosioekonomi
Tabanan
22. Balidan Nusa Lombok Manajemen Analisis [22]
sekitarnya  Tenggara Tengah sumberdaya sosioekonomi
Barat pesisir
Mandalika
12
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No. Pulau Propinsi Lokasi Kegiatan Jenis Referensi
Pengabdian Pengabdian
Masyarakat Masyarakat
23. Balidan Nusa Lombok Analisis Analisis [23]
sekitarnya  Tenggara Tengah keberlanjutan sosioekonomi
Barat budidaya lobster
24. Balidan Nusa Teluk Cempi Analisis Analisis [24]
sekitarnya  Tenggara manajemen sosioekonomi
Barat perikanan kerapu
dan kakap
25. Balidan Nusa Mandalika Analisis kultur Analisis [25]
sekitarnya  Tenggara maritime untuk  sosioekonomi
Barat pengembangan
pariwisata
Mandalika
26. Balidan Nusa Lombok Analisis SWOT  Analisis [26]
sekitarnya  Tenggara Timur akuakultur sosioekonomi
Barat lobster
27. Kalimantan Kalimantan Manggar, Analisis Analisis [27]
Selatan Balikpapan infrastruktur sosioekonomi
hijau untuk
pengembangan
minapolitan
(fishing town)
28. Kalimantan Kalimantan Bontang Penguatan Analisis [28]
Timur daerah sosioekonomi
perlindungan
laut di Bontang
29. Kalimantan Kalimantan Kartanegara Asesmen Analisis [29]
Timur manajemen sosioekonomi
budidaya kerang
lumpur
Kartanegara
30. Sulawesi Sulawesi Untia, Analisis Analisis [30]
Selatan Makassar penerapan sosioekonomi
kebijakan
Gerakan
Masyarakat
Sadar Mutu dan
Karantina
31. Sulawesi Sulawesi Makassar Analisis strategi ~ Analisis [31]
Selatan pemberdayaan sosioekonomi
komunitas
nelayan
32.  Sulawesi Sulawesi Bira, Makassar  Analisis ¢ Analisis [32]
Selatan manajemen area sosioekonomi
ekoturisme ¢ Pengembangan
mangrove pariwisata
perairan
33.  Sulawesi Sulawesi Barru, Analisis polusi Analisis [33]
Selatan Makassar akibat limbah lingkungan
organik pakan
ternak udang
34. Sulawesi Sulawesi Palu Analisis Analisis [34]
Tengah kerugian sosioekonomi

ekonomi pesisir
akibat tsunami
Palu 2018
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No. Pulau Propinsi Lokasi Kegiatan Jenis Referensi
Pengabdian Pengabdian
Masyarakat Masyarakat
35.  Sulawesi Sulawesi Bombana Pengembangan Pengembangan [35]
Tenggara budidaya rumput  pangan atau
laut komoditas
perairan
36. Sulawesi e Sulawesi e Sulawesi Analisa Analisis [36]
Tenggara  Tenggara pengembangan  sosioekonomi
e Nusa e Nusa budidaya rumput
Tenggara Tenggara laut
Barat Barat
37.  Sulawesi Sulawesi Konawe Analisa Analisis [37]
Tenggara pengembangan sosioekonomi
produk
perikanan lokal
di Konawe
sebagai calon
minapolitan
38. Sulawesi Sulawesi Wakatobi Analisis ¢ Analisis [38]
Tenggara keberlanjutan sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
terumbu karang pariwisata
perairan
39. Papuadan  Maluku Maluku Pengembangan Analisis [39]
sekitarnya Tenggara manajemen sosioekonomi
pengetahuan
(knowledge
management)
komunitas
pesisir
40. Papuadan  Maluku Pulau Kei Analisis ¢ Analisis [40]
sekitarnya pengembangan sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
Pulau Kei pariwisata
perairan
41. Papuadan  Maluku Pulau Kei Analisa valuasi e Analisis [41]
sekitarnya ekonomi sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
Pulau Kei pariwisata
perairan
42. Papuadan  Maluku Desa Kilbat Analisis e Analisis [42]
sekitarnya keberlanjutan sosioekonomi
teripang laut (sea o Pengembangan
cucumber) pangan atau
komoditas
perairan
43. Papua dan Maluku Letvuan Analisis e Analisis [43]
sekitarnya  Tenggara pengembangan sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
mangrove pariwisata
perairan
44. Papua dan Papua Raja Ampat Analisis e Analisis [44]
sekitarnya pengembangan sosioekonomi
ekoturisme e Pengembangan
mangrove pariwisata
perairan
14
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No. Pulau Propinsi Lokasi Kegiatan Jenis Referensi
Pengabdian Pengabdian
Masyarakat Masyarakat
45. Papuadan  Papua Depapre Analisa Analisis [45]
sekitarnya ekosistem sosioekonomi
terumbu karang
46. Papuadan  Papua Merauke Proyek Analisis [46]
sekitarnya pengembangan sosioekonomi
komunitas
berkelanjutan di
Merauke
47. Papuadan  Papua Biak Numfor  Analisis Analisis [47]
sekitarnya keberlanjutan sosioekonomi
akuakultur
48. Papuadan  Papua Merauke Tinjauan Analisis [48]
sekitarnya manajemen sosioekonomi

hutan mangrove
terhadap aspek
sosioekonomi
komunitas
nelayan

Terlihat sangat jelas dari Gambar 2

bahwa  perikanan  (fisheries)  sangat

memegang peranan penting terhadap

beberapa aspek seperti pembangunan
ekonomi,
Salah

peningkatan pengabdian masyarakat di

berkelanjutan, ekosistem,

pariwisata, dan lain-lain. satu

daerah Maluku tercatat dalam hal aplikasi
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perikanan dan cold chain [49]. Diharapkan
makalah ini dapat menjadi suatu kontribusi

ilmiah  terhadap  pengabdian  kepada

masyarakat terutama komunitas pesisir dan
kelautan di Indonesia yang perlu dipetakan,
agar community service gap dapat terlihat
dan bisa ditangani di masa mendatang,

diharapkan sebelum Indonesia Emas 2045.
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Gambar 1. Pemetaan pengabdian kepada masyarakat pesisir secara nasioonal (berdasar
publikasi ilmiah di Scopus)
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Gambar 2. Keterkaitan kata kunci publikasi di Scopus terkait pengabdian kepada masyarakat
pesisir dan perikanan berdasar analisis bibiliometrik.

KESIMPULAN

Dalam makalah ini, dilaksanakan
pemetaan berdasar database Scopus tentang
pengabdian kepada masyarakat Indonesia
untuk  komunitas dan
48  buah

pengabdian masyarakat pesisir yang tersebar

perairan pesisir.

Terdapat publikasi  tentang
dari Aceh hingga Merauke, yang mungkin
pada saat ini masih cenderung terpusat di
Pulau Jawa, Bali, dan Sulawesi (60%) dan
masih berupa analisis teoretis sosioekonomi
(60%). Diharapkan di masa depan community
gap
mencapai kesetaraan pengabdian dan juga
di

juga menyampaikan

service ini  bisa dikurangi untuk

kesetaraan Indonesia.
Makalah

visualisasi bibliometrik dari data publikasi

pembangunan

ini hasil

terkait mengenai peran penting perikanan

16

dalam pembangunan berkelanjutan untuk
Indonesia yang lebih baik lagi di masa depan.
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